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Masalah yang dalam penelitian ini adalah sejarah perkembangan
tambang emas, rekstrukturisasi sosial, dan kehidupan ekonomi masyarakat
Sumalata Abad XIX. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
menggambarkan sejarah, sosial, dan ekonomi tambang emas masyarakat
Sumalata abad XIX. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan instrument utama manusia, bersifat deskriptif, dan holistik.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan mereduksi, penyajian, dan
penarikan simpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tambang emas memungkinkan adanya
pergeseran kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat pada abad XIX. Penguasa
Belanda menjadikan masyarakat sebagai pekerja atau buruh tanpa upah dalam
mengerjakan penambangan emas local. Keberadaan emas pada Abad XIX bukan
hanya sekedar mata uang, melainkan sebagai bentuk investasi yang sangat
tinggi. Kehidupan masyarakat Sumalata Abad XIX lebih didominasi oleh
kegiatan tambang emas, menghabiskan waktu berburu emas, atau
memanfaatkan sisa-sisa olahan dari tambang milik pemerintah Belanda. Hasil
penambangan emas sepenuhnya dikuasai oleh Pemerintah Belanda, baik secara
langsung maupun tidak langsung, karena masyarakat dipaksa untuk menjual
hasil emasnya kepada pemerintah colonial.
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